BAB V

PENUTUP

Pada bab terakhir ini terdapat dua pokok uraian yang akan disampaikan
oleh penulis. Pertama kesimpulan yang berisikan beberapa poin yang menjadi inti
penulisan. Kedua, saran yang memuat proses pendalaman dan penerapan dalam
mengembangkan iman kaum muda agar tercipta kultur iman yang dewasa seiring

perkembangan psikologisnya.
5.1 Kesimpulan

Secara lahiriah agama hadir di tengah dunia sebagai tempat bagi umat
beriman untuk mengekspresikan imannya sehingga baik agama maupun iman
memiliki relasi yang saling melengkapi. Di pihak lain kultus yang dilakukan oleh
manusia bertujuan agar agama terus dihidupi di muka bumi. Melalui ajaran
keagamaan, manusia berusaha menerapkan suatu praktik hidup untuk bertindak
selaras dengan tuntutan Sang llahi. Namun sebagaimana yang telah dijelaskan
bahwa manusia sebagai makhluk beragama, selalu dipenuhi motivasi psikologis
dalam caranya bertindak. Artinya terdapat dinamika pemberian makna terhadap
realitas kepercayaannya. Segala tindakan beriman atau kepercayaan kepada Allah
dengan melakukan seluruh tawaran-Nya adalah tindakan manusiawi (human act)
dengan demikian terbuka untuk penyelidikan psikologi. Di sini, kehidupan
beragama yang riil selalu terikat dengan struktur kejiwaan manusia yang
menunjukan bahwa terdapat unsur lain yang dapat dijelaskan melalui gejala-gejala
yang ada. Unsur lain tersebut adalah dimensi psikologis manusia yang merupakan
bagian hakiki dari keberadaannya. Dalam hal ini psikologi agama telah
memberikan suatu pemahaman tentang kehidupan beragama manusia yang
berelasi dengan dimensi kejiwaannya.

Dinamika kejiwaan individu dalam konteksnya sebagai manusia yang
beragama menjadi bahan kajian dari psikologi agama. Namun perlu diingatkan
bahwa hal-hal seperti kebenaran teologis atau metafisis tidaklah dijangkau oleh

ilmu ini, melainkan hanya segi manusiawi dari iman atau agama yang dapat



didekati oleh psikologi agama. Segi manusiawi dari iman itu adalah ungkapan
batin manusia dalam rupa-rupa bentuk lahiriah, yang mana melalui tindakan
tersebut ciri psikologis manusia dapat dikenali. Lebih jauh, secara spesifik boleh
dikatakan seluruh struktur perkembangan kepribadian manusia dapat memberi
pengaruh bagi gaya kehidupan beragama seseorang, sebab motif-motif tersebut
selalu bersifat psikologis. Pengaruh itu dapat terlihat mulai dari anak-anak sampai
masa dewasa yang masing-masingnya menunjukan perbedaan dalam aktivitas
beragama. Secara khusus pada kaum muda, perkembangan psikologisnya
menunjukan pengoptimalan fungsi kognisi yang kemudian berdampak bagi
penghayatan hidup beragama.

Berdasarkan penemuan yang ada, penulis melihat adanya sikap ambivalen
dalam kehidupan beragama kaum muda. Perkembangan jiwa kaum muda
setidaknya memberikan gambaran tentang bagaimana sikap keberagamaan yang
dimiliki. Secara positif dapat dilihat sebagai berikut: kaum muda membangun
kehidupan beragama secara otonom sekaligus memiliki perluasan makna, timbul
dorongan untuk mendalami agama secara signifikan, terdapat tanggungjawab yang
berarti dalam kehidupan beragama, Dbersikap lebih terbuka dan adanya
pengaplikasian ajaran agama dalam kehidupan sosial. Hal ini menunjukan bahwa
pertumbuhan kehidupan beragama yang positif dapat terjadi beriringan dengan
perkembangan psikologis manusia. Dengan kata lain, aspek psikologis yang
berkembang turut serta membantu seseorang untuk semakin menjadi pribadi yang
religius, di mana seseorang mulai menghidupi nilai keagamaan secara konkret
yang terjadi akibat perluasan kemampuannya.

Dalam kondisi yang berlainan, perkembangan psikologis juga
mendatangkan sikap yang cenderung menegatifkan kenyataan hidup beriman.
Imbas kematangan kognitif cukup mengganggu stabilitas penghayatan agama yang
telah diterima sebelumnya secara kolektif. Dalam rana psikologi agama secara
khusus Faith Development Theory dari James Fowler, dibuktikan bahwa
perkembangan iman manusia terjadi secara empiris yang membuktikan bahwa tiap
tahap perkembangan iman yang baru tersusun oleh struktur kognitif untuk
memahami suatu kenyataan yang lebih luas. Dengan kata lain, melalui

pengoptimalan fungsi kognisi, kaum muda mulai memilih beberapa unsur baru
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yang membahayakan pandangan kepercayaannya. Penyusunan pandangan
kepercayaan ini dilakukan secara kritis dan reflektif sehingga beberapa pandangan
agama Yyang tidak mampu dipahami secara rasional mulai diabaikan yang
kemudian berdampak pada praktik dan penghayatan agamanya. Di sini, aktivitas
kognisi yang mulai mapan dilihat sebagai motivasi psikologis yang memampukan
kaum muda untuk merefleksikan iman serta berusaha mendapatkan jawaban dan
kesimpulan logis mengenai iman. Oleh karena itu, selama proses tersebut
berlangsung diakui bahwa beberapa unsur penting dari agama telah direduksi
sehingga membahayakan pandangan kepercayaan yang telah diakui sebelumnya.

Kondisi ini menggambarkan bagaimana kehidupan beragama kaum muda
terjadi dalam dua bentuk, ada yang positif dan serentak negatif. Di lain pihak,
boleh dikatakan bahwa kehidupan beragama kaum muda juga dipengaruhi oleh
beragam faktor yang menyebabkan nilai religiositas itu bertambah bahkan
berkurang. Perlu diketahui bahwa perkembangan psikologis manusia
menyebabkan kemapanan struktur kognitif yang membantu penyusunan konsep
hidup beragama seseorang, akan tetapi perkembangan psikologis bukan menjadi
satu-satunya alasan bagi terbentuknya perilaku beragama yang utuh, melainkan
terdapat pula unsur lain yang melatarbelakanginya baik itu secara internal maupun
eksternal. Beberapa komponen seperti keluarga, budaya, masyarakat, lingkungan,
pendidikan keagamaan, kondisi psikis, pengalaman, dan sebagainya turut berperan
mewarnai kehidupan beragama kaum muda. Hal-hal tersebut menunjukan fakta
kehidupan beragama yang berbeda-beda dan secara khusus dimensi psikologis
manusia juga telah memberikan kenyataan hidup beragama yang luas untuk
menampilkan sisi positif dan negatif yang sesungguhnya bermanfaat bagi
pengembangan iman.

Kehidupan beragama selalu dipengaruhi oleh berbagai faktor dan sekaligus
terjadi dalam berbagai bentuk. Di antaranya ada bentuk-bentuk yang sifatnya
masih sangat spontan, dalam arti belum direfleksikan matang-matang yang
umumnya terjadi pada anak-anak di mana Allah dilihat secara antropomorfis
sebagai sosok yang berkuasa, menghukum, tegas dan adil. Sedangkan pada kaum
muda pengalaman beragama lebih bersifat fundamental yang sebagian besar

diwarnai oleh refleksi dan intuisi. Hal ini merupakan bentuk kehidupan beragama
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yang sudah berkembang lebih lanjut dan mendapat perluasan makna. Pada taraf ini
sering timbul konflik atau sebagai mana diungkapkan penulis di atas sebagai sikap
ambivalen agama. Namun melalui sikap beragama tersebut dapat menghasilkan
sikap religius yang baru yang timbul dari berbagai konflik maupun keadaan
positif.

Perlu diingatkan kembali bahwa kaum muda yang dimaksudkan penulis
ialah mereka yang disebut dewasa muda (young adult 18-35 tahun) seturut
konsepsi psikologi. Dalam ilmu psikologi seseorang yang memasuki rentang usia
tersebut mengalami perubahan ciri dan karakteristik yang diakibatkan oleh
berbagai transisi. Kehidupan beragama kaum muda yang telah dianalisis oleh ilmu
psikologi agama dapat memberikan gambaran dan realitas baru yang bermanfaat
bagi pengembangan iman. Beberapa tawaran yang telah diangkat penulis seperti
menghadirkan role model, menekan disposisi iman, melakukan diferensiasi, dan
beberapa upaya karya pelayanan gereja serta pendidikan nilai yang dimaksudkan
untuk diperhatikan dalam proses pengembangan iman kaum muda.

Dalam menjalankan kehidupan beragama, kaum muda membutuhkan
arahan atau teladan dari orang lain yang lebih berkompeten dari dirinya. Sosok
role model yang dinilai memiliki kapasitas yang berarti akan memberi pengaruh
bagi gaya hidup beragama kaum muda. Role model menjadi sosok yang dapat
diteladani oleh kaum muda sehingga nilai dan model praktik penghayatan agama
dapat dikokohkan. Adapun upaya menekan disposisi iman dan melakukan
diferensisasi bermaksud agar kaum muda sadar dan tidak salah arah dalam
mengambil kesimpulan tentang realitas agama yang dianutnya. Lebih lanjut,
kemampuan memahami realitas yang bersifat abstrak perlu diarahkan agar
berbagai hal yang dipikirkan khususnya agama ditempatkan dalam cara tersendiri
sehingga tidak menghambat pertumbuhan imannya.

Terdapat pula potensi kehidupan beragama yang positif yang
dikembangkan melalui beberapa aktivitas karya pelayanan gereja dan pendidikan
nilai Kkristiani. Keingintahuan akan nilai-nilai religius yang dialami oleh kaum
muda dapat diisi oleh pendidikan nilai sebagai bekal untuk menghadapi berbagai
gejolak yang mempengaruhi penghayatan iman. Kesejatian penghayatan

keagamaan yang terejawanta dalam tindakkan konkrit boleh dilaksanakan dalam
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karya pelayanan gereja seperti kerygma, liturgia, diakonia, dan koinonia. Keempat
karya pelayanan tersebut dianjurkan karena kaum muda memiliki dorongan
internal untuk mengimplementasikan ajaran agamanya dalam kehidupan bersama.
Semua upaya di atas diusulkan oleh penulis demi mencapai sebuah tujuan yakni
pengembangan iman kaum muda.

Sejauh ini dapat dipahami bahwa kehidupan beragama kaum muda
berkembang seiring dengan perkembangan psikologisnya. Agama memang
memberikan pengaruh bagi perubahan tingkahlaku manusia dan di lain pihak
perkembangan psikologis manusia juga membawa dampak bagi pertumbuhan
kepercayaan seseorang. Perkembangan iman atau kehidupan beragama manusia
terjadi secara struktural dalam berbagai tahapan yang juga dipicu oleh bermacam
rangsangan dari luar maupun dalam diri manusia. Pola-pola kepercayaan yang
dimiliki manusia tercipta dalam berbagai bentuk yang berbeda dan perbedaannya
akan semakin jelas bila kita membandingkan gaya beragama tiap manusia sesuai
dengan usia kronologisnya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kehidupan
beragama kaum muda diwarnai oleh sikap reflektif karena pola berpikir manusia
pada tahap ini beroperasi secara formal sehingga segala sesuatu khususnya agama
mulai dikaji secara individual yang pada akhirnya mendatangkan sikap beragama

yang beragam.

5.2 Usul Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, terlihat bahwa kehidupan beragama
manusia dapat diprediksi melalui pendekatan psikologi agama yang memuat
perbedaan dinamika kehidupan beragama seseorang. Di samping itu terdapat pula
subjek-subjek yang sangat berpengaruh dalam kehidupan beragama kaum muda
dan adapun beberapa saran yang penulis berikan untuk membantu pengembangan

iman kaum muda.
5.2.1 Bagi Keluarga

Keluarga harus menjadi basis pembinaan dan perkembangan iman anak.
Internalisasi nilai-nilai keagamaan menjadi bagian integral demi berlangsungnya
penghayatan iman anak di kemudian hari. Di samping itu praksis kehidupan
beragama perlu dilakukan oleh orangtua agar adanya kesesuaian antara nilai
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keagamaan dan tindakkan nyata. Orangtua perlu mengembangkan potensi iman
anak sejak usia dini sampai dewasa yang akan menjadi bekal di kemudian hari
sehingga anak dapat menghadapi gejolak yang menganggu pertumbuhan imannya.
Di samping itu, adanya kasih sayang dan harmoni diharapkan tercipta dalam
rumah tangga sehingga penginternalisasian ajaran agama dapat terlaksana dengan
baik.

5.2.2 Bagi Gereja

Penulis menyarankan agar gereja tidak hanya memberi peluang dan
kesempatan untuk terlibat aktif dalam karya pelayanan gereja, tetapi gereja pun
perlu mempunyai sikap mendengarkan. Hal ini dimaksudkan agar kaum muda
dapat mengarahkan hidup mereka sesuai dengan realitas yang sungguh dialami.
Melalui mendengarkan, memungkinkan terjadinya pertukaran pemahaman antara
mereka yang saling berkomunikasi. Mendengarkan ungkapan hati kaum muda
dapat memberi kontribusi bagi gereja untuk memiliki kepekaan-kepekaan baru
terhadap kehidupan kaum muda terlebih khusus gejolak iman yang dimiliki.

5.2.3 Bagi Kaum Muda

Realitas kehidupan beragama yang dialami oleh kaum muda secara positif
harus terus dikembangkan sehingga pengembangan iman itu terus bertumbuh
dengan membawa hasil bermanfaat bagi kehidupan pribadi, gereja, dan
masyarakat. Kaum muda perlu membangun relasi bersama teman sebaya yang
menghidupi kebiasaan religius secara baik untuk menciptakan penghayatan iman
secara dewasa. Selain itu tindakan merasionalkan iman yang lahir dari sikap
reflektif pertama-tama harus dipahami oleh kaum muda sebagai siklus alami yang
berlangsung akibat perkembangan psikologisnya. Lebih lanjut, kaum muda perlu
menyadari kondisi kekacauan yang menghambat penghayatan imannya dengan
begitu terdapat kesempatan untuk memperoleh perubahan pandangannya.
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